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ABSTRAK

This training introduced the manufacture of Eco-Enzyme innovations in
household organic waste processing in reducing environmental pollution. The
target for the Eco-Enzyme manufacturing training activity was a general public
group, namely PKK mothers in Sudimoro Village, Megaluh District, Jombang
Regency, who were attended by as many as PKK mothers. The 20 participants in
this activity were held at the Sudimoro Village Hall. The steps taken in this activity
include socialization, training, monitoring, and evaluation. In carrying out the
activities of KKN Sudimoro Megaluh members, activities are carried out in the
form of socialization, training, and face-to-face mentoring. The economic impact
of the Eco-Enzyme manufacturing training is that it can produce Eco-Enzyme
products which have the potential to become marketable products and can
increase the income of the people of Sudimoro Village. The social impact of the
Eco-Enzyme manufacturing training is that it can create an Eco-Enzyme
production business so that later it can create jobs for the surrounding
community, especially the residents of Sudimoro Village. reduce the amount of
household organic waste that can interfere with the comfort and beauty of the
Sudimoro Village environment. The health impact of Eco-Enzyme manufacturing
training is that it can create clean and healthy environmental conditions.

Kata kunci: Eco-Enzyme, Organic, Economic

1. PENDAHULUAN

Desa Sudimoro merupakan sebuah
desa yang terletak di Kecamatan Megaluh,

Sudimoro memiliki dua dusun, yaitu Dusun
Paritan dan Dusun Sudimoro. Jumlah
penduduk yang besar di Desa Sudimoro

20

Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur.
Desa Sudimoro terletak di sebelah utara
Desa Sumbersari, sebelah selatan Kali
Brantas, sebelah barat Desa Ngogri, dan
sebelah timur Kecamatan Megaluh. Desa

bukan berarti menjadikan lahan yang ada
menjadi pemukiman warga saja, akan tetapi
masih di dominasi ladang, kebun, dan
persawahan yang terletak di sisi barat dan
timur Desa. Mata pencaharian penduduk
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Desa Sudimoro yang utama adalah sebagai dapat di daur ulang menjadi barang
petani. lain yang memiliki nilai jual yang

Komoditi unggulan di Desa
Sudimoro salah satunya adalah
tanaman padi. Padi merupakan
tanaman yang termasuk makanan
pokok di Indonesia dan merupakan
tanaman sebagai sumber
karbohidrat. Pertumbuhan tanaman
padi  dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya
proses pemupukan (Murnita et all,
2021). Pemupukan merupakan salah
satu kegiatan yang sangat penting
dalam budidaya padi. Oleh karena
itu, untuk mendapatkan  hasil
produksi yang maksimal maka
diperlukan pemupukan yang efektif.

Pemupukan padi pada saat ini
paling banyak dilakukan
menggunakan pupuk kimia. Kondisi
ini sangat tidak baik jika dilakukan
secara berkelanjutan., dikarenakan
pupuk kimia mengandung bahan
kimia yang nantinya akan memiliki
efek samping jika tanaman padi
dikonsumsi oleh masyarakat. Selain
itu, penggunaan pupuk kimia juga
dapat merusak kesuburan tanah jika
dilakukan terus menerus, schingga
produktifitasnya menurun (Mansyur,
2016). Oleh karena itu, perlu adanya
upaya untuk mengurangi
penggunaan pupuk kimia pada
tanaman dengan penggunaan pupuk
organik. Pupuk organik dapat
memperbaiki kualitas tanah yaitu
sifat fisika, kimia, dan biologi tanah
serta unsur hara untuk tanaman
(Murnita, 2021). Pupuk organic
dapat diperoleh dari pengelolaan
sampah organic rumah tangga.

Pertumbuhan penduduk yang
tinggi berbanding lurus dengan
aktivitas masyarakat yang
menghasilkan sampah (Dewi, 2021).
Sampah adalah sisa kegiatan
manusia baik organic maupun
anorganik yang dianggap sudah
tidak berguna lagi. (Noviana, 2022).
Rumah tangga merupakan penghasil
sampah tertinggi berupa sampah
domestik atau limbah rumah tangga
baik organik maupun anorganik
(Jelita, 2022). Limbah anorganik

Jurnal Media Abdimas Vol 2 No 1 Bulan Maret 2023

lebih ekonomis dengan prinsip
Reduce, Reuse, dan Recycle (Astra,
2021). Limbah organik yang
dihasilkan biasanya dibiarkan dan
mengalami  proses  pembusukan
alami, sehingga dapat mencemari
udara, tanah, dan air (Pakki et all.,
2021). Sampah organic rumah
tangga apabila tidak dikelolah
dengan baik, maka akan
mengganggu kenyamanan,
menimbulkan bau tidak sedap,
menimbulkan penyakit, serta
menurunkan kualitas  lingkungan.
Seiring dengan dampak negative dari
sampah organik rumah tangga,
diperlukan teknik pegelolaan
sampah yang tepat yaitu pembuatan
Eco-Enzyme.

Eco-Enzyme merupakan
salah satu inovasi pengolahan
limbah organic rumah tangga dalam
mengurangi pencemaran lingkungan.
Eco-Enzyme adalah pupuk organik
cair serba guna yang memiliki
manfaat salah satunya di bidang
pertanian yang terbuat dari limbah
rumah tangga (Chahaya, 2022).
Selain di bidang pertanian, Eco-
Enzyme juga memiliki manfaat
sebagai pengganti cairan pembersih,
obat luka, hand sanitizer, dan
desinfektan (Budiyanto, 2022). Eco-
Enzyme adalah ekstrak cairan yang
dihasilkan dari fermentasi sisa
sayuran dan buah-buahan dengan
substrat gula merah atau molase
(Septiani et all, 2021). Pembuatan
Eco-Enzyme memerlukan alat dan
bahan yang sederhana, sehingga
mudah diterapkan pvada ibu rumah
tangga khususnya ibu-ibu PKK. Ibu-
ibu PKK memiliki peranan penting
dalam keikutsertaan menjaga
kualitas lingkungan yang bersih dan
sehat. Hal tersebut berkaitan dengan
aktivitas ibu-ibu PKK dalam rumah
tangga yang dapat menghasilkan
limbah organic berupa sisa sayur dan
buah. Berdasarkan wuraian diatas,
pelatihan pembuatan Eco-Ezyme
perlu dilakukan untuk
memanfaatkan  limbah  organik
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menjadi produk yang bermanfaat,
salah  satunya sebagai pupuk
organik.

Mitra kegiatan yang
dilaksanakan pelatihan pembuatan
Eco-Enzyme dari limbah rumah
tangga adalah ibu PKK di Desa
Sudimoro, Kecamatan Megaluh.,
Kabupaten Jombang. Berdasarkan
analisis situasi, muncul
permasalahan yang perlu
diselesaikan ~ berkaitan = dengan
rencana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, yaitu :

1. Sebagian besar petani
masih menggunakan pupuk kimia

2. Banyaknya sampah
organik atau limbah rumah tangga
yang dibuang secara cuma-cuma,
sehingga perlu adanya inovasi
pengolahan limbah organik.

Dari permasalahan-
permasalahan tersebut, maka perlu
segera dilakukan kesepakatan untuk
mengatasinya dengan mengadakan
diskusi antara pengusul dengan mitra
ibu PKK Desa Sudimoro, kecamatan
Megaluh, Kabupaten Jombang.
Berdasarkan hasil diskusi yang telah
dilaksanakan adalah membantu ibu
PKK untuk memanfaatkan limbah
rumah tangga agar memiliki manfaat
lebih diantaranya sebagai pupuk
organik untuk membantu petani
dalam mengurangi menggunakan
pupuk kimia pada proses
pevrtumbuhan tanaman.

Berdasarkan  permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh
mitra, maka tujuan  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pada
pelatihan pembuatan Eco-Enzyme

yaitu :

1. Untuk memanfaatkan
sampahorganik rumah tangga
sebagai pupuk organik.

2. Untuk meningkatkan

pengetahuan, pemahaman, serta
keterampilan ibu PKK terhadap
inovasi baru pembuatan Eco-
Enzyme dengan pemanfaatan
sampah rumah tangga.
Solusi yang ditawarkan untuk
menyelesaikan permasalahan
penggunaan pupuk kimia adalah
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dengan  mengadakan  pelatihan
pembuatan  Eco-Enzyme  yang
berbahan dasar limbah rumah tangga
berupa limbah sayur maupun limbah
buah-buahan.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pada pelatihan
pembuatan Eco-Enzyme dilakukan
pada bulan September 2022. Adapun
target dari luaran pengabdian kepada
masyarakat adalah  peningkatan
pemahaman dan keterampilan mitra
dalam membuat Eco-Enzyme dari
sampah organik rumah tangga,
sertadapat mengurangi penggunaan
pestisida yang dialihkan menjadi
penggunaan pupuk kompos ataupun
pupuk organik.

2. PERMASALAHAN

Banyaknya sampah rumah tangga yang
menumpuk sehingga perlu adanya
solusi untuk pengolahan sampah
tersebut.

3. METODOLOGI

Metode pendekatan dalam
kegiatan pengabdian masyarakat
melalui pelatiahan pembuatan Eco-
Enzyme yaitu dengan metode
pendekatan sosialisasi dan pelatihan
secara langsung proses pembuatan
Eco-Enzyme. Sebelum melakukan
praktek secara langsung disini
narasumber ~memberikan  materi
mengenai cara pembuatan Eco-
Enzyme, alat dan bahan yang
digunakan, Dbeserta manfaatnya.
Setelah narasumber menyampaikan
materi, peserta pelatihan langsung
melakukan proses pembuatan Eco-
Enzyme secara langsung dengan
didampingi oleh narasumber.
Selanjutnya peserta dan narasumber
melakukan sesi tanya jawab.
Pertanaan yangg ditanyakan oleh
peserta kepada narasumber meliputi
berapa lama waktu fermentasi dan
cara  penggunaan  Eco-Enzyme.
Setelah proses tanya jawab peserta
mengisi  angket ang  sudah
disediakan, setelah itu acara ditutup
dilanjutkan dengan foto bersama.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi
Sasaran dalam kegiatn pelatihan
pembuatan  Eco-Enzyme  adalah
kelompok masyarakat umum, yaitu
ibu PKK Desa Sudimoro, Kecamatan
Megaluh,  Kabupaten  Jombang.
Kegiatan ini dilaksanakan di Balai
Desa Sudimoro yang diikuti oleh ibu
PKK sebanyak 20 peserta. Sasaran
ditentukan berdasarkan pengelolahan
bahan pembuatan Eco — Enzyme yang
berbahan dasar limbah rumah tangga,
sehingga sasaran dari pelatihan ini
yaitu Ibu PKK dan yang nantinyaa
bisa melakukan kolaborasi dengan
KWP (Kelompok wanita petani) di

Desa Sudimoro.

Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan di
Balai Desa Sudimoro, Kecamatan
Megaluh yang dihadiir oleh ibu PKK
Desa Sudimoro. Kegiatan pelatihan
ini dilaksanakan pada hari Jum’at 30
September 2022. Kegiatan
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan melalui
tatap muka. Mitra pada kegiatan ini
ikut berpartisipasi dalam
mempraktekkan  pembuatan  Eco-
Enzyme. Berikut tahapan pelaksaaan
kegiatan yang disajikan dalam bentuk

Tabel.1 :
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Tabel 3.1 Tahapan pelaksanaan

kegiatan

Jenis Bukti Waktu
Kegiatan Dokumen | Pelaksana

an

Koordi Surat 27
nasi awal | pemberitahu | September
dengan an 2022
ketua Ibu
PKK
] Persiap Alat dan 30
an  awal | bahan September
ketersediaa | pembuatan | 2022
n Eco-Enzyme
perlengkap
an acara

Penyus Materi 28
unan pelatihan September
materi yaitu 2022
pelatihan bagaimana
pembuatan | cara
Eco- pembuatan
Enzyme Eco-Enzyme

dari bahan
limbah
rumah
tangga
(limbah
organik).

Pelatih Daftar 30
an dan | hadir, bahan | September
praktek sosialisasi / | 2022
pembuatan | presentasi,

Eco- foto
Enzyme kegiatan

Produk Eco-Enzym memiliki aroma
asam segar, pH kurang dari 4, serta
berwarna kecoklatan. Hasil ahir dari
Eco-Enzyme menghasilkan residu
tersuspensi di bagian bawah yang
merupakan sisa buah dan sayur. Selain
digunakan sebagai pupuk organic,
Eco-Enzyme juga dapat digunakan
sebagai pembersih lantai, pembesih

pakaian, pembersih piring, sabun,

23



E-ISSN:2964-6952

P-ISSN:2964-6855

24

sampo, hand sanitizer, serta

desinfektan.

Pembuatan  Eco-Enzyme dilaukan

melalui prosedur kerja yang berurutan.

Berikut merupakan prosedur dalam

pembuatan Eco-Enzyme :

1. Cucilah limbah sayur dan buah,
kemudian potong menjadi kecil-
kecil agar mudah dimasukkan ke
dalam botol plastic

2. Tiriskan sambil dikeringkan
sampai setengah kering

3. Masukkan 150 gram sisa buah
atau sayur ke dalam toples
plastic yang sudah dicuci bersih

4. Tambahkan 50 gram gula merah
atau molase yang sudah dipotong

5. Tambahkan 500 ml air

6.  Setelah semua bahan
dimasukkan, tutup botol plastic
dan dikocok perlahan agar semua
bahan tercampur secara homogen

7.  Proses fermentasi selama 3 bulan

Partisipasi mitra adalah poelaksanaan

program pelatihan pembuatan Eco-

Enzyme  sangat antusias  dan

mengikutinya dengan baik sampai

pelatihan selesai.

Monitoring dan Evaluasi

Rancangan evaluasi dari uraian pada
tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pada
pelatihan  pembuatan  Eco-Enzyme
berupa instrument penilaian pada

setiap tahapan kegiatan. Instrument

https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/MediaAbdimas/issue/view/140

penilaian pada tahapan kegiatan

meliputi :

1. Lembar observasi pelaksanaan

kegiatan
2.Lembar penilaian kinerja
3. Analisis hasil pembuatan Eco-Enzyme

4.1 Rancangan evaluasi  pelaksanaan
program secara lebih rinci disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan
evaluasi pelaksanaan rogram

N |3 Jenis Instrument | Waktu
0 Kegiatan Evaluasi Pelaks
anaan
Koordinasi Foto 27
awal dengan kegiatan Septem
Ibu PKK dan | dan catatan | ber
ijin 2022
pengabdian
kepada
perangkat
desa
Penyediaan Catatan dan | 30
alat dan bahan | foto Septem
kegiatan ber
2022
Penyusunan File materi | 28
materi pelatihan, Septem
pelatihan foto ber
pembuatan kegiatan, 2022
Eco-Enzyme dan catatan
Pelatihan Catatan, 30
pembuatan pelaksanaan | Septem
Eco-Enzyme , dan foto ber
kegiatan 2022
Publikasi di Foto 3
media sosial kegiatan Oktobe
dan catatan | r 2022

Rencana jangka panjang dari kegiatan
pengabdian masyarakat pada pelatihan
pembuatan Eco-Enzyme ini melalui
kegiatan pengembangan dan

peningkatan keterampilan para ibu
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PKK dalam memanfaatkan bahan dari
limbah rumah tangga yang bisa
membantu dalam mengurangi sampah
organik yang terbuang sia-sia.
Kegiatan ini dapat dilakukan secara
terus-menerus dengan para ibu PKK di
Desa Sudimoro, Kecamatan Megaluh
dengan kerjasama bersama KWP
(Komunitas Wanita Petani) di Desa
Sudimoro. Keberlanjutan program ini
perlu dikomunikasikan dan
dikoordinsikan dengan pihak desa dan
ketua PKK serta ketua KWP di Desa
Megaluh

Sudimoro,  Kecamatan

sehingga kedepannya dapat

dilaksanakan secara lebih luas lagi.
Tindak lanjut dari kegiatan ini akan
dilakukan

melalui kegiatan

pendampingan  pembuatan  Eco-
Enzyme berbahan dasar limbah rumah
tangga.  Melalui  kegiatan  ini,
diharapkan seluruh ibu PKK menjadi
terampil dalam memanfaatkan bahan
dari limbah rumah tangga sebagai
bahan dasar pembuatan pupuk Eco-
ramah lingkungan.

Enzyme yang

Selain itu, diharapkan pembuatan

pupuk Eco-Enzyme dapat bermanfaat

bagi masyarakat khususnya para
petani sebagai pupuk organik.
Hasil yang dicapai dari adanya

pelatihan pembuatan Eco-Enzyme dari
limbah rumah tangga adalah pupuk
organik yang memiliki manfaat di
berbagai bidang khususnya di bidang
pertanian. Keberhasilan dari kegiatan

pengabdian kepada masyarakat yang
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dilakukan ditentukan  berdasarkan
hasil angket yang diisi oleh mitra
setelah dilakukan pelatihan pembuatan
Eco-Enzyme. Penilaian yang terdapat
di dalam angket di antaranya,
pengertian Eco-Enzyme, alat dan
bahan pembuatan Eco-Enzyme, proses
pembuatan Eco-Enzyme, manfaat Eco
Enzyme, dan penerapan Eco-Enzyme.
Berdasarkan hasil pengisian angket
yang dilakukan oleh mitra terjadi
peningkatan mengenai pemahaman
tentang Eco-Enzyme. Hasil tersebut

bisa dilihat pada diagram dibawah ini.

045
0.4
0.35
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0.25
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o1 Presentasi

0.05
1]

Pengertiaan  Alatdan Proses Manfaal  Peneragan
Eco-Enzme  Bahan  Pembaatan Eco-Ememe Eco-Enzyme
Eco-Enzme

Gambar 4.1 Hasil pretes pengisian

angket

Gambar 4.2 Hasil postest pengisian

angket
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4.26 Dampak Ekonomi dan Sosial

Dampak ekonomi dari pelatihan
pembuatan Eco-Enzyme adalah dapat
menghasilkan produk Eco-Enzyme
yang berpotensi menjadi produk layak
jual. Limbah organik rumah tangga
yang sebelumnya dibuang begitu saja,
dapat diubah menjadi suatu produk
yang memiliki nilai jual tinggi yang
dapat menambah pendapatan
masyarakat Desa Sudimoro. Selain itu,
pembuatan Eco-Enzyme dapat
mengurangi pengeluaran  untuk
membeli pupuk anorganik, -cairan
pembersih lantai, hand sanitizer, serta
desinfektan.

Dampak  sosial dari  pelatihan
pembuatan Eco-Enzyme adalah dapat
membuat usaha produksi Eco-Enzyme
sehingga nantinya dapat menciptakan
lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekitar, khususnya warga Desa
Sudimoro. mengurangi jumlah sampah
organik rumah tangga yang dapat
mengganggu  kenyamanan  serta
keindahan lingungan Desa Sudimoro.
Dampak kesehatan dari pelatihan
pembuatan Eco-Enzyme adalah dapat
menciptakan kondisi lingkungan yang

bersih dan sehat.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan

pengabdian masyarakat pada pelatihan

https://journals.upi-yai.ac.id/index.php/MediaAbdimas/issue/view/140

pembuatan Eco-enzyme dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Menumbuhkan pengetahuan kepada
masyarakat ataupun petani akan
penggunaan pupuk organik.

Menumbuhkan pengetahuan dan
wawasan mengenai pengelolahan
limbah rumah tangga (limbah sayur
dan buah) menjadi sebuah produk
yang memilki banyak manfaat

contohnya dibidang pertanian.

Saran
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
sudah dilaksanakan sampai tahap
proses  pembuatan  Eco-Enzyme.
Kegiatan ini tidak berhenti hanya saat
pelatihan dilaksanakan, namun
kegiatan ini dapat dilakukan dirumah
dengan bahan yang sederhana oleh
masyarakat di Desa  Sudimoro.
Pembuatan Eco-Enzyme ini jika
dilakukan secara meluas di
masyarakat, maka dapat mengurangi
pencemaran lingkungan yang
diseabkan oleh limbah organik rumah
tangga. Selain itu, perlu diperhatikan
pemilihan alat dan bahan serta proses
pembuatan Eco-Enzyme untuk
menghindari kegagalan dalam

pembuatannya.
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